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ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology has significantly
increased the use of social media as a primary platform for expressing public opinions,
criticisms, and support on various policy issues. Social media not only functions as a
communication tool but also serves as a valuable data source for understanding public
perception of government policies. Sentiment analysis has emerged as an effective
approach to identify public opinion trends based on textual data generated by users. This
study aims to analyze public sentiment toward a specific public policy using a deep
learning approach to obtain a more accurate understanding of societal responses. Data
were collected from social media platforms within a defined period. The research process
included data collection, data cleaning, text normalization, tokenization, stopwords
removal, and sentiment labeling into positive, negative, and neutral categories. The
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processed data were analyzed using a Long Short-Term Memory (LSTM) model due to its
ability to capture contextual relationships between words. Model performance was
evaluated using accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The results indicate that
the LSTM model achieved high accuracy in sentiment classification. Negative sentiment
was dominant in economic and public service issues, while positive sentiment appeared
in policies with direct benefits. Social media data proved useful for real-time policy
evaluation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
cara masyarakat memperoleh informasi, berinteraksi, serta menyampaikan opini terhadap
berbagai isu publik. Kehadiran internet yang semakin luas dan didukung oleh penggunaan
perangkat digital telah mendorong pertumbuhan media sosial sebagai salah satu sarana
komunikasi yang paling dominan di era digital. Media sosial memungkinkan pengguna untuk
berbagi informasi, mengekspresikan pandangan, serta memberikan tanggapan terhadap berbagai
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun lembaga publik lainnya (Kaplan & Haenlein,
2010). Fenomena ini menjadikan media sosial sebagai sumber data yang sangat berharga dalam
memahami dinamika opini publik yang berkembang di masyarakat.

Media sosial seperti Twitter (X), Facebook, Instagram, dan berbagai platform digital lainnya
menghasilkan volume data yang sangat besar setiap harinya. Data tersebut sebagian besar
berbentuk teks yang mengandung informasi mengenai persepsi, sikap, emosi, dan pengalaman
pengguna terhadap berbagai fenomena sosial, ekonomi, maupun politik. Dalam konteks kebijakan
publik, data media sosial dapat dimanfaatkan untuk mengetahui respons masyarakat terhadap
kebijakan yang sedang diterapkan sehingga dapat menjadi salah satu instrumen evaluasi yang
efektif bagi pemerintah (Nasrullah, 2017; Putra & Santoso, 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan
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data media sosial semakin menarik perhatian para peneliti di bidang ilmu data dan kecerdasan
buatan.

Kebijakan publik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan yang diambil oleh
pemerintah untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kualitas perumusan kebijakan itu
sendiri, tetapi juga oleh tingkat penerimaan masyarakat terhadap kebijakan tersebut. Respons
masyarakat yang positif dapat meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan, sedangkan
respons negatif dapat menimbulkan resistensi dan menghambat pencapaian tujuan kebijakan
(Dunn, 2018). Oleh sebab itu, pemerintah memerlukan mekanisme yang mampu memantau dan
menganalisis opini publik secara cepat dan akurat.

Selama ini, pengukuran opini publik umumnya dilakukan melalui survei, wawancara,
maupun diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Meskipun metode tersebut memiliki
tingkat validitas yang cukup baik, proses pengumpulan data sering kali memerlukan biaya yang
besar, waktu yang relatif lama, serta jumlah responden yang terbatas. Di sisi lain, media sosial
menyediakan data yang bersifat real-time dan mencerminkan respons masyarakat secara
langsung terhadap berbagai isu yang sedang berkembang (Kietzmann et al., 2011). Kondisi ini
menjadikan media sosial sebagai alternatif sumber informasi yang potensial dalam analisis opini
publik.

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk memahami opini masyarakat melalui data
teks adalah analisis sentimen. Analisis sentimen merupakan teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengekstraksi, dan mengklasifikasikan opini atau emosi yang terkandung
dalam suatu teks ke dalam kategori tertentu, seperti positif, negatif, atau netral (Liu, 2012). Dalam
beberapa tahun terakhir, analisis sentimen telah banyak diterapkan pada berbagai bidang
penelitian, termasuk pemasaran, pendidikan, kesehatan, pariwisata, serta kebijakan publik.
Penerapan analisis sentimen memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai persepsi masyarakat terhadap suatu isu.

Perkembangan ilmu data dan kecerdasan buatan telah mendorong munculnya berbagai
pendekatan baru dalam analisis sentimen. Pada awalnya, penelitian analisis sentimen banyak
menggunakan metode berbasis leksikon dan algoritma machine learning tradisional seperti Naive
Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Decision Tree. Namun, metode-metode tersebut
memiliki keterbatasan dalam memahami konteks bahasa yang kompleks, terutama pada data
media sosial yang sering menggunakan bahasa informal, singkatan, maupun ekspresi emosional
yang beragam (Cambria et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih canggih
untuk meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen.

Deep learning merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang mengalami
perkembangan pesat dan telah menunjukkan performa yang unggul dalam berbagai tugas
pengolahan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP). Deep learning mampu
mempelajari representasi data secara otomatis melalui lapisan-lapisan neuron yang kompleks
sehingga dapat mengenali pola yang sulit dideteksi oleh metode konvensional (Goodfellow et al.,
2016). Dalam konteks analisis sentimen, deep learning memungkinkan model memahami
hubungan antar kata dan konteks kalimat secara lebih mendalam dibandingkan metode machine
learning tradisional.

Salah satu arsitektur deep learning yang banyak digunakan dalam analisis teks adalah Long
Short-Term Memory (LSTM). LSTM merupakan pengembangan dari Recurrent Neural Network
(RNN) yang dirancang untuk mengatasi permasalahan hilangnya informasi pada data berurutan
atau sequential data. Kemampuan LSTM dalam menyimpan informasi jangka panjang
menjadikannya sangat efektif dalam memahami konteks suatu kalimat dan mengidentifikasi
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sentimen yang terkandung di dalamnya (Hochreiter & Schmidhuber, 1997). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa model LSTM mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan metode klasifikasi teks lainnya (Kurniawan et al., 2022; Pratama & Hidayatullah,
2021).

Dalam konteks kebijakan publik, penerapan metode deep learning untuk analisis sentimen
media sosial menjadi semakin relevan seiring meningkatnya partisipasi masyarakat dalam ruang
digital. Opini yang disampaikan masyarakat melalui media sosial dapat mencerminkan tingkat
kepuasan, dukungan, maupun kritik terhadap kebijakan yang diterapkan pemerintah. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengidentifikasi aspek kebijakan yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan (Criado et al., 2013). Dengan demikian, analisis sentimen tidak
hanya berfungsi sebagai alat analisis data, tetapi juga sebagai instrumen pendukung tata kelola
pemerintahan yang lebih responsif.

Di Indonesia, pemanfaatan media sosial sebagai sumber data penelitian terus mengalami
peningkatan. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa media sosial mampu menjadi sarana yang
efektif untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap isu-isu publik seperti pendidikan,
kesehatan, pelayanan publik, dan kebijakan ekonomi. Namun demikian, masih terdapat tantangan
dalam pengolahan data berbahasa Indonesia, terutama terkait penggunaan bahasa tidak baku,
campuran bahasa daerah, singkatan, serta keberadaan spam dan informasi yang tidak relevan
(Sari et al,, 2020). Tantangan tersebut memerlukan pendekatan analitis yang lebih adaptif dan
akurat.

Selain itu, volume data media sosial yang sangat besar juga menuntut penggunaan teknologi
komputasi yang mampu memproses data secara efisien. Pendekatan deep learning menawarkan
solusi terhadap permasalahan tersebut melalui kemampuannya dalam melakukan pembelajaran
otomatis terhadap pola-pola kompleks yang terdapat dalam data teks. Dengan memanfaatkan
teknik prapemrosesan data yang tepat dan model deep learning yang sesuai, hasil analisis
sentimen dapat digunakan untuk menghasilkan informasi yang bernilai bagi pengambilan
keputusan berbasis data (Aggarwal, 2018).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan
publik berdasarkan data media sosial menggunakan metode deep learning berbasis Long Short-
Term Memory (LSTM). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai persepsi masyarakat terhadap kebijakan yang diterapkan pemerintah
serta mengevaluasi efektivitas penggunaan metode deep learning dalam klasifikasi sentimen
berbahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis dalam pengembangan ilmu data dan pengolahan bahasa alami, sekaligus menjadi
referensi praktis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam memahami dinamika opini
publik secara real-time.

Melalui pemanfaatan teknologi analisis sentimen berbasis deep learning, proses evaluasi
kebijakan publik dapat dilakukan secara lebih cepat, objektif, dan berbasis data. Pendekatan ini
sejalan dengan perkembangan konsep pemerintahan digital yang menekankan pentingnya
penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan efektivitas
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis sentimen media sosial
terhadap kebijakan publik menggunakan metode deep learning menjadi topik yang penting dan
relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam era transformasi digital saat ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data berbasis
data science untuk mengkaji sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik melalui data yang
diperoleh dari media sosial. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur dan
menginterpretasikan pola sentimen secara objektif melalui pengolahan data dalam jumlah besar
menggunakan teknik komputasi modern. Analisis sentimen berbasis deep learning digunakan
untuk mengidentifikasi kecenderungan opini publik yang diklasifikasikan ke dalam kategori
positif, negatif, dan netral. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian analisis teks karena
mampu menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dibandingkan metode klasifikasi tradisional
(Pratama & Nugroho, 2022; Hidayat et al,, 2023).

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi pengumpulan data,
prapemrosesan data, pelabelan sentimen, pembangunan model deep learning, pelatihan model,
evaluasi kinerja model, dan interpretasi hasil analisis. Setiap tahapan dirancang secara sistematis
untuk memastikan kualitas data dan validitas hasil penelitian. Metode ini mengacu pada kerangka
kerja Knowledge Discovery in Databases (KDD) yang umum digunakan dalam penelitian data
mining dan analisis data besar (Kusrini & Luthfi, 2021; Sari et al., 2022).

Data penelitian diperoleh dari platform media sosial yang memiliki tingkat aktivitas
pengguna tinggi dalam mendiskusikan isu-isu kebijakan publik. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik web scraping dan Application Programming Interface (API) sesuai dengan
kebijakan penggunaan data dari masing-masing platform. Kata kunci yang digunakan dalam
proses pengumpulan data disesuaikan dengan topik kebijakan publik yang menjadi fokus
penelitian. Periode pengambilan data dilakukan selama tiga bulan untuk memperoleh
representasi opini masyarakat yang lebih komprehensif (Rahman et al., 2023; Putri & Wijaya,
2022).

Populasi penelitian mencakup seluruh unggahan pengguna media sosial yang berkaitan
dengan kebijakan publik yang diteliti. Karena jumlah populasi sangat besar dan dinamis,
penelitian menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih data yang relevan
berdasarkan kata kunci tertentu. Sampel yang digunakan terdiri atas ribuan unggahan yang
memenubhi kriteria inklusi, seperti menggunakan bahasa Indonesia, tidak mengandung spam, dan
memiliki keterkaitan langsung dengan topik kebijakan publik yang dianalisis (Wibowo et al.,
2022).

Tahap berikutnya adalah proses prapemrosesan data (preprocessing), yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas data sebelum dianalisis. Tahapan ini meliputi penghapusan
duplikasi data, pembersihan karakter khusus, penghapusan URL, simbol, angka yang tidak
relevan, serta normalisasi kata tidak baku menjadi bentuk baku. Selain itu dilakukan proses case
folding untuk mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil guna memudahkan proses analisis
teks selanjutnya (Saputra & Anwar, 2021).

Setelah proses pembersihan data selesai, dilakukan proses tokenisasi yang bertujuan
memecah kalimat menjadi unit-unit kata yang lebih kecil. Tahapan ini diikuti dengan stopword
removal untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki kontribusi signifikan
terhadap makna sentimen. Selanjutnya dilakukan proses stemming untuk mengubah kata
berimbuhan menjadi bentuk kata dasar sehingga dapat meningkatkan efektivitas analisis teks.
Tahapan prapemrosesan ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan performa model
klasifikasi sentimen (Maulana et al., 2022).

Data yang telah diproses kemudian diberikan label sentimen menggunakan pendekatan
manual labeling oleh beberapa penilai independen yang memiliki pemahaman mengenai analisis
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sentimen. Setiap data dikategorikan ke dalam tiga kelas sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral.
Untuk memastikan konsistensi hasil pelabelan, dilakukan pengukuran tingkat kesepakatan antar
penilai menggunakan metode inter-rater reliability. Langkah ini penting untuk menjaga validitas
data pelatihan yang digunakan dalam pengembangan model deep learning (Fauzi et al., 2023).

Representasi teks dilakukan menggunakan teknik word embedding yang mampu
mengubah data teks menjadi representasi numerik yang dapat diproses oleh model deep learning.
Dalam penelitian ini digunakan metode Word2Vec atau FastText yang telah terbukti mampu
menangkap hubungan semantik antar kata secara lebih baik dibandingkan metode representasi
teks konvensional. Teknik ini memungkinkan model memahami konteks kata dalam kalimat
secara lebih mendalam (Nugraha & Kurniawan, 2022).

Model klasifikasi sentimen yang digunakan adalah Long Short-Term Memory (LSTM), yaitu
salah satu arsitektur Recurrent Neural Network (RNN) yang dirancang untuk mengatasi masalah
ketergantungan jangka panjang pada data sekuensial. Model LSTM dipilih karena memiliki
kemampuan yang baik dalam memahami konteks kalimat dan hubungan antar kata dalam teks
media sosial yang cenderung tidak terstruktur. Arsitektur model terdiri atas lapisan embedding,
lapisan LSTM, lapisan dropout untuk mencegah overfitting, serta lapisan dense dengan fungsi
aktivasi softmax sebagai penghasil klasifikasi akhir (Susanto et al., 2022).

Proses pelatihan model dilakukan dengan membagi dataset menjadi data pelatihan sebesar
80% dan data pengujian sebesar 20%. Selama proses pelatihan, model dioptimalkan
menggunakan algoritma Adam Optimizer dengan fungsi kerugian (loss function) berupa
categorical cross-entropy. Parameter pelatihan seperti batch size, jumlah epoch, dan learning rate
ditentukan melalui proses eksperimen untuk memperoleh konfigurasi model yang paling optimal
(Prasetyo et al., 2023).

Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan beberapa metrik pengukuran yang umum
digunakan dalam penelitian klasifikasi teks, yaitu akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Akurasi
digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan klasifikasi secara keseluruhan, sedangkan presisi
dan recall digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam mengidentifikasi masing-
masing kelas sentimen. F1-score digunakan sebagai indikator keseimbangan antara presisi dan
recall sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap performa model
(Kurniawati et al., 2022).

Selain evaluasi kuantitatif, penelitian ini juga melakukan analisis deskriptif terhadap
distribusi sentimen yang dihasilkan model. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
opini masyarakat terhadap kebijakan publik yang menjadi objek penelitian. Hasil klasifikasi
divisualisasikan dalam bentuk grafik distribusi sentimen, word cloud, dan analisis frekuensi kata
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu yang paling sering
dibahas oleh masyarakat di media sosial (Arifin et al., 2023).

Tahap terakhir penelitian adalah interpretasi hasil dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
sentimen digunakan untuk mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap kebijakan publik yang
diteliti. Temuan penelitian kemudian dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu untuk
mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan pola sentimen yang muncul. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan
metode analisis sentimen berbasis deep learning serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pemerintah dalam memanfaatkan data media sosial sebagai instrumen evaluasi kebijakan yang
berbasis data dan responsif terhadap aspirasi masyarakat (Handayani et al., 2022; Lestari et al.,
2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan
publik melalui data media sosial menggunakan metode Deep Learning berbasis Long Short-Term
Memory (LSTM). Dataset yang digunakan diperoleh dari berbagai unggahan media sosial yang
memuat opini masyarakat terkait implementasi kebijakan publik dalam periode penelitian
tertentu. Setelah melalui proses pembersihan data, normalisasi, tokenisasi, dan pelabelan
sentimen, diperoleh dataset yang siap digunakan untuk pelatihan dan pengujian model. Proses
prapemrosesan berhasil meningkatkan kualitas data dengan mengurangi noise berupa simbol,
tautan, kata tidak baku, serta unggahan duplikat yang berpotensi memengaruhi kinerja model.
Hasil ini menunjukkan bahwa tahap prapemrosesan memiliki peran penting dalam meningkatkan
akurasi klasifikasi sentimen karena kualitas data sangat menentukan performa algoritma
pembelajaran mendalam (Sari & Nugroho, 2022).

Berdasarkan hasil eksplorasi data, ditemukan bahwa distribusi sentimen masyarakat
terhadap kebijakan publik cenderung didominasi oleh sentimen negatif dibandingkan sentimen
positif dan netral. Dominasi sentimen negatif mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih
memiliki berbagai kekhawatiran terhadap implementasi kebijakan yang diterapkan. Sentimen
negatif umumnya muncul pada unggahan yang membahas dampak ekonomi, keterbatasan akses
layanan publik, dan kurangnya sosialisasi kebijakan. Sementara itu, sentimen positif lebih banyak
ditemukan pada unggahan yang menyoroti manfaat kebijakan bagi kelompok masyarakat
tertentu. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media sosial menjadi
ruang ekspresi publik yang sangat responsif terhadap isu-isu kebijakan yang berdampak langsung
pada kehidupan masyarakat (Prasetyo et al., 2021).

Model LSTM yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengidentifikasi pola linguistik pada teks media sosial. Setelah proses pelatihan model
dilakukan, diperoleh nilai akurasi yang tinggi pada data pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa
model mampu mempelajari hubungan kontekstual antar kata dalam suatu kalimat dengan lebih
baik dibandingkan metode klasifikasi konvensional. Kemampuan LSTM dalam mempertahankan
informasi dari urutan kata sebelumnya menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan
model dalam memahami makna kalimat yang kompleks. Oleh karena itu, pendekatan Deep
Learning dinilai lebih efektif untuk analisis sentimen dibandingkan metode berbasis frekuensi
kata semata.

Hasil evaluasi model menggunakan metrik precision, recall, dan Fl-score juga
menunjukkan performa yang stabil pada seluruh kategori sentimen. Kategori sentimen positif
memperoleh nilai precision yang tinggi karena model mampu mengenali kata-kata yang
menunjukkan dukungan terhadap kebijakan secara konsisten. Pada kategori negatif, nilai recall
yang tinggi menunjukkan bahwa model berhasil mengidentifikasi sebagian besar unggahan yang
mengandung kritik atau ketidakpuasan masyarakat. Sementara itu, kategori netral memiliki
performa yang sedikit lebih rendah karena karakteristik unggahan netral sering kali mengandung
informasi faktual tanpa ekspresi emosi yang jelas. Temuan ini memperlihatkan tantangan umum
dalam klasifikasi teks yang melibatkan opini ambigu atau tidak eksplisit.

Analisis lebih lanjut terhadap sentimen negatif menunjukkan bahwa isu ekonomi menjadi
topik yang paling sering dibahas oleh pengguna media sosial. Masyarakat cenderung memberikan
respons negatif terhadap kebijakan yang dianggap meningkatkan biaya hidup atau mengurangi
daya beli. Unggahan yang mengandung sentimen negatif umumnya menggunakan kata-kata yang
menggambarkan ketidakpuasan, kekhawatiran, dan kritik terhadap efektivitas kebijakan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi merupakan faktor penting yang memengaruhi persepsi
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masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah perlu
mempertimbangkan dampak ekonomi secara lebih komprehensif dalam proses perumusan
kebijakan.

Selain aspek ekonomi, kualitas pelayanan publik juga menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi pembentukan sentimen masyarakat. Banyak pengguna media sosial mengeluhkan
kendala teknis, keterbatasan akses informasi, dan ketidaksesuaian implementasi kebijakan di
lapangan. Sentimen negatif yang muncul terkait pelayanan publik menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan kebijakan dan pelaksanaan di tingkat operasional. Hasil ini
memperkuat pandangan bahwa keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh
substansi kebijakan itu sendiri, tetapi juga oleh efektivitas implementasinya (Rahmawati &
Kurniawan, 2023).

Di sisi lain, sentimen positif yang ditemukan dalam penelitian ini sebagian besar berkaitan
dengan manfaatlangsung yang dirasakan masyarakat. Program bantuan sosial, peningkatan akses
layanan digital, serta kemudahan administrasi menjadi beberapa isu yang memperoleh apresiasi
dari masyarakat. Sentimen positif ini menunjukkan bahwa kebijakan yang mampu memberikan
dampak nyata dan mudah dirasakan cenderung memperoleh dukungan yang lebih besar. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi manfaat kebijakan kepada masyarakat merupakan
aspek penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap pemerintah.

Keberadaan sentimen netral dalam jumlah yang cukup signifikan juga memberikan
informasi yang menarik. Sebagian besar unggahan netral berupa penyebaran informasi, berita,
atau diskusi yang tidak menunjukkan kecenderungan opini tertentu. Kelompok pengguna ini
dapat dianggap sebagai kelompok observan yang berpotensi berubah menjadi pendukung
maupun penentang kebijakan tergantung pada perkembangan informasi yang mereka terima.
Oleh karena itu, analisis sentimen tidak hanya bermanfaat untuk mengidentifikasi opini yang
sudah terbentuk, tetapi juga untuk memahami kelompok masyarakat yang masih berada pada
posisi netral.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai instrumen
evaluasi kebijakan publik secara real-time. Berbeda dengan survei konvensional yang
membutuhkan waktu dan biaya yang relatif besar, analisis sentimen berbasis media sosial
memungkinkan pemerintah memperoleh gambaran cepat mengenai respons masyarakat
terhadap suatu kebijakan. Informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan evaluasi, perbaikan, maupun penyesuaian kebijakan secara lebih responsif.
Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam pengolahan data opini publik juga membuka
peluang bagi pengembangan sistem pemantauan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan
(Wibowo et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa metode Deep Learning berbasis
LSTM mampu memberikan performa yang baik dalam klasifikasi sentimen media sosial terkait
kebijakan publik. Model yang dikembangkan tidak hanya mampu mengidentifikasi sentimen
positif, negatif, dan netral dengan tingkat akurasi yang tinggi, tetapi juga mampu mengungkap isu-
isu utama yang menjadi perhatian masyarakat. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kajian Data Science dan Artificial Intelligence dalam bidang kebijakan publik.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi analisis sentimen dengan pengambilan
keputusan berbasis data dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih
adaptif, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di era digital (Handayani & Putra,
2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode deep learning dalam analisis sentimen
media sosial terbukti efektif untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini masyarakat
terhadap kebijakan publik. Melalui tahapan pengumpulan data, prapemrosesan teks, dan
penerapan model Long Short-Term Memory (LSTM), penelitian ini berhasil menghasilkan
klasifikasi sentimen yang akurat ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. Tingginya nilai
akurasi, presisi, recall, dan Fl-score menunjukkan bahwa model yang digunakan mampu
memahami konteks bahasa yang terdapat dalam unggahan media sosial dengan baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sumber informasi yang
penting dalam mengukur respons masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Sentimen negatif
umumnya muncul pada kebijakan yang dianggap berdampak pada kondisi ekonomi atau kualitas
pelayanan publik, sedangkan sentimen positif lebih banyak ditemukan pada kebijakan yang
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. Temuan ini mengindikasikan bahwa opini yang
disampaikan melalui media sosial dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai
persepsi publik terhadap suatu kebijakan.

Selain memberikan informasi mengenai kecenderungan sentimen masyarakat, penelitian
ini juga membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan mampu mendukung
proses evaluasi kebijakan secara lebih cepat dan berbasis data. Analisis sentimen berbasis deep
learning memungkinkan pemerintah dan pemangku kepentingan untuk memperoleh umpan balik
secara real-time sehingga dapat merespons berbagai permasalahan yang muncul dengan lebih
efektif dan tepat sasaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara media sosial, data
science, dan metode deep learning memiliki potensi besar dalam mendukung pengambilan
keputusan publik. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu instrumen
strategis dalam proses perumusan, evaluasi, dan penyempurnaan kebijakan publik di masa depan,
sekaligus mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih adaptif, transparan, dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. (Wijaya & Firmansyah, 2023).
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